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Daya Antibakteri Ekstrak Daun Kersen (Muntingia Calabura L.) terhadap
Pertumbuhan Porphyromonas gingivalis ATCC 33277; Dewi Muflikhah,
131610101012; 2017; 73 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.

Kesehatan gigi dan mulut merupakan kesehatan umum yang dibutuhkan
dalam berbagai kehidupan manusia, misalnya untuk mengunyah, berbicara dan
bersosialisasi. Namun masalah kesehatan mulut di banyak negara masih kurang
mendapatkan perhatian bahkan cenderung diabaikan. Penyakit periodontal
merupakan suatu inflamasi kronis pada jaringan pendukung yang sering dikeluhkan
oleh masyarakat Indonesia dengan prevalensi mencapai 60%. Etiologi dari penyakit
periodontal dikelompokkan dalam dua faktor meliputi faktor lokal yaitu plak gigi dan
faktor sistemik yang saling mempengaruhi satu sama lain. Pada suatu massa plak
sering ditemukan aktivitas bakteri Gram negatif, salah satunya adalah
Porphyromonas gingivalis yang menghasilkan kolagenase, endotoksin, fibrinolisin,
dan fosfolipase yang menyebabkan sistem imun pada jaringan pendukung gigi dapat
terganggu. Salah satu cara menghambat pertumbuhan P. gingivalis yaitu dengan
memanfaatkan tanaman sebagai bahan antibakteri alami. Tanaman tersebut adalah
daun kersen (Muntingia calaburan L). Beberapa zat kimia yang terkandung di dalam
daun kersen antara lain, flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki daya antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji antibakteri ekstrak daun kersen
(Muntingia calabura L) terhadap pertumbuhan P. gingivalis serta mengetahui
konsentrasi maksimal dalam menghambat P. gingivalis.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan
penelitian the post-test only control group design. Penelitian ini menggunakan
metode difusi sumuran yang terdiri dari 7 kelompok penelitian (2 kelompok kontrol

dan 5 kelompok perlakuan) dan setiap kelompok penelitian terdiri dari 8 sampel
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(pengulangan). Pada kelompok perlakuan terdiri dari konsentrasi 100%, 50%, 25%,
12,5%, 6,25%. Pada kelompok kontrol terdiri dari kontrol positif (chlorhexidine
gluconate 0,2%) dan kontrol negatif (aquadest steril). Bahan dari setiap kelompok
sebanyak 20 pl dimasukkan ke dalam lubang sumuran dengan diameter 5 mm yang
dibuat pada media BHI-A yang telah diinokulasi P. gingivalis . Semua petridish yang
telah diberi perlakuan dimasukkan ke dalam desicator dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Setelah 24 jam, dapat dilakukan pengukuran diameter zona hambat di
sekitar sumuran menggunakan jangka sorong digital.

Data hasil penelitian diameter zona hambat menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi, luas zona hambat yang dihasilkan juga semakin besar. Data ditabulasi
dan dianalisis secara statistik. Data pada penelitian ini menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal, namun tidak homogen. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan
adanya perbedaan bermakna pada seluruh kelompok penelitian dan pada uji Mann-
Whitney menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar kelompok penelitian dengan
nilai p < 0,05. Namun antara kelompok K(+) dengan P 50, dan K(+) dengan P 25
tidak terdapat perbedaan bermakna yang ditandai dengan p > 0,05.

Pada keseluruhan konsentrasi yang diteliti, ekstrak daun kersen dengan
konsentrasi 100% memiliki nilai rata-rata zona hambat paling besar, yaitu 15,58 mm.
Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun
kersen memiliki daya antibakteri yaitu dapat menghambat pertumbuhan P. gingivalis
dan konsentrasi maksimal ekstrak daun kersen dalam menghambat pertumbuhan P.

gingivalis adalah 100%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan kesehatan umum yang dibutuhkan
dalam berbagai kehidupan manusia, misalnya untuk mengunyah, berbicara dan
bersosialisasi. Namun masalah kesehatan mulut di banyak negara baik negara
berkembang maupun negara maju masih kurang mendapatkan perhatian bahkan
cenderung diabaikan (Kwan et al., 2005). Menurut hasil Survei Kesehatan Rumah
Tangga (SKRT) Kementrian Kesehatan RI tahun 2011, prevalensi penyakit
periodontal mencapai 60% pada masyarakat Indonesia (Kemenkes RI, 2011)

Penyakit periodontal adalah suatu inflamasi kronis pada jaringan pendukung
gigi yang dapat mengenai gingiva (gingivitis) dan dapat pula menyerang struktur
yang lebih dalam (periodontitis) (Wiyantini et al., 2014). Etiologi dari penyakit
periodontal dikelompokkan dalam dua faktor meliputi faktor lokal yaitu plak gigi dan
faktor sistemik yang saling mempengaruhi satu sama lain.

Plak gigi merupakan deposit lunak yang melekat erat pada permukaan gigi,
terdiri atas mikroorganisme yang berkembang biak dalam suatu matriks interseluler
dan akan terus terakumulasi bila tidak dibersihkan secara adekuat. Akumulasi
mikroorganisme ini tidak terjadi secara kebetulan melainkan terbentuk melalui
serangkaian tahapan. Tahap pertama proses pembentukan plak gigi adalah
melekatnya pelikel pada email gigi. Pelikel adalah lapisan tipis protein saliva yang
melekat erat pada permukaan gigi hanya dalam beberapa menit setelah dibersihkan
(Putri et al., 2011).

Tahap kedua adalah pelikel dikolonisasi oleh Streptococcus mutans dan
Streptococcus sanguis dengan mengubah glukosa dan karbohidrat pada makanan
menjadi asam melalui proses fermentasi. Asam akan terus diproduksi oleh bakteri dan

akan menyebabkan terjadinya demineralisasi lapisan email gigi sehingga struktur gigi
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menjadi rapuh dan mudah berlubang. Toksin-toksin hasil metabolisme bakteri pun
dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada jaringan penyangga gigi dan mukosa
mulut. Tahap ketiga terjadi kombinasi bakteri, asam, sisa makanan dan saliva dalam
mulut membentuk suatu substansi berwarna kekuningan yang melekat pada
permukaan gigi yang disebut plak (Putri et al., 2011). Pada suatu massa plak sering
ditemukan aktivitas bakteri Gram negatif, salah satunya adalah Porphyromonas
gingivalis.

Porphyromonas gingivalis adalah bakteri Gram negatif anaerob
menghasilkan kolagenase, endotoksin, fibrinolisin, fosfolipase yang dapat
menyebabkan terjadinya gangguan pada imunoglobulin sehingga sistem imun pada
jaringan pendukung gigi dapat terganggu (Samaranayake, 2012). P. gingivalis
berkontak langsung dengan epitelium pada poket periodontal dan dapat menyerang
berbagai bentuk sel, termasuk sel epitel, endotel, dan fibroblas. P. gingivalis
menghasilkan faktor virulensi yang terlibat dalam destruksi jaringan serta gangguan
pertahanan host. Faktor virulensi yang membantu perlekatan P. gingivalis tersebut
adalah fimbriae, protease, lipopolisakarida dan hemaglutinin (Andrian et al., 2006).
Apabila jumlah koloni P. gingivalis meningkat maka kerusakan jaringan periodontal
juga meningkat. Oleh karena itu untuk mencegah bertambah parahnya kerusakan
jaringan periodontal maka pertumbuhan P. gingivalis harus dihambat (Jandik dan
Belanger, 2009).

Salah satu cara untuk menghambat mikroorganisme yaitu dengan kontrol
plak. Kontrol plak merupakan suatu tindakan menghilangkan dan mencegah bakteri
plak dan debris melekat pada rongga mulut. Kontrol plak secara mekanis dengan
menyikat gigi merupakan metode primer untuk mengurangi akumulasi plak dan
mencegah timbulnya penyakit periodontal. Namun biasanya motivasi individu dalam
efisiensi prosedur kontrol plak secara mekanis dapat menurun seiring dengan
berjalannya waktu (Menon dan Ramamurthy, 2014). Oleh karena itu dengan

berkembangnya pemahaman telah dikembangkan pula bahan-bahan kimia yang
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bersifat antiplak, sehingga kontrol plak secara kimiawi mulai digunakan sebagai
penunjang pada kontrol plak mekanis.

Kontrol plak secara kimiawi adalah dengan menggunakan obat kumur
mengandung zat antibakteri yang bertujuan untuk membersihkan daerah yang tidak
terjangkau oleh sikat gigi (Talumewo et al., 2015). Namun semakin lama obat kumur
non herbal berkontak dengan mukosa mulut, makin besar kemungkinan untuk
timbulnya reaksi alergi atau kelainan di rongga mulut. Contohnya adalah bila
digunakan obat kumur yang mengandung chlorhexidin dalam jangka panjang akan
menimbulkan efek samping berupa timbulnya noda kuning atau coklat pada gigi,
deskuamasi mukosa mulut, hingga perubahan keseimbangan flora normal mulut
(Sharma dan Chopra, 2009). Oleh sebab itu perlu diadakan upaya dalam mengurangi
resiko efek samping tersebut dengan menggunakan alternatif obat kumur dari herbal.
Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan dasar obat kumur herbal adalah
tanaman kersen (Muntingia Calabura L).

Tanaman kersen merupakan tanaman yang berguna sebagai peneduh dan
banyak dijumpai di tepi trotoar, lahan parkir, dan di tepi sungai yang tidak terurus
atau di tempat-tempat yang biasa kering berkepanjangan (Khasanah et al., 2014).
Selama ini bagian tanaman kersen yang banyak dimanfaatkan adalah buahnya yang
berkhasiat sebagai antidiabetes, sedangkan daun kersen terbuang begitu saja
(Verdayanti, 2009). Padahal daun kersen mengandung senyawa flavonoid,saponin,
dan tanin yang mempunyai aktifitas antibakteri dan antiinflamasi. Meskipun hampir
setiap daun memiliki kandungan yang sama namun tidak semua tanaman dapat
dijadikan tanaman obat karena harus memenuhi standar kualitas, keamanan dan
khasiat. Flavonoid mampu melepaskan energi transduksi terhadap membran
sitoplasma bakteri serta menghambat motilitas bakteri. Tanin merupakan senyawa
turunan polifenol yang dapat merusak komponen protein dari bakteri. Hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Isnarianti et al. (2013) menyebutkan ekstrak daun kersen

menghambat aktivitas glucosyltranferase pada Streptococcus mutans. Namun belum
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ada penelitian tentang daya hambat ekstrak daun kersen terhadap P. gingivalis.
Berdasarkan uraian diatas, dengan menelaah kandungan yang terdapat dalam daun
kersen (Muntingia calabura L.) dan hasil penelitian terdahulu penulis tertarik untuk

meneliti daya antibakteri ekstrak daun kersen terhadap pertumbuhan P. gingivalis.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan yaitu:

1. Apakah ekstrak daun kersen (Muntingia Calabura L) memiliki daya antibakteri
terhadap pertumbuhan P. gingivalis.

2. Apabila mempunyai daya antibakteri, berapa konsentrasi maksimal ekstrak daun

kersen (Muntingia Calabura L) dalam menghambat pertumbuhan P. gingivalis.

1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak daum kersen terhadap pertumbuhan P.
gingivalis.

2. Untuk mengetahui konsentrasi maksimal ekstrak daun kersen (Muntingia

Calabura L) dalam menghambat pertumbuhan P. gingivalis.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan adalah:

1. Dapat memberikan informasi mengenai daya antibakteri ekstrak daun kersen
terhadap pertumbuhan P. gingivalis.

2. Memberikan alternatif bahan alami yang bersifat antibakteri sebagai obat kumur

terutama pada bakteri patogen penyebab penyakit gigi dan mulut
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Periodontal

Periodontitis didefinisikan sebagai inflamasi pada jaringan pendukung yang
disebabkan oleh mikroorganisme tertentu yang spesifik sehingga terjadi kerusakan
progresif pada ligamentum periodontal dan tulang alveolar. Gejala klinis yang
membedakan periodontitis dan gingivitis adalah adanya kehilangan perlekatan yang
terjadi. Kehilangan perlekatan ini biasanya diikuti dengan terbentuknya poket
periodontal serta perubahan densitas dan ketinggian tulang alveolar (Newman et al.,
2015).

Faktor penyebab penyakit periodontal adalah terakumulasinya plak pada
permukaan gigi sehingga lingkungan jaringan periodontal akan mengalami inflamasi
(Suproyo, 2009). Plak gigi merupakan suatu lapisan biofilm yang terbentuk antara
bakteri dan gigi dan dapat mengalami peningkatan akumulasi yang disebabkan oleh
tidak memadainya kebersihan mulut (Newman et al., 2015). Plak gigi diklasifikasikan
sebagai plak supragingiva dan subgingiva. Plak supragingiva berada pada koronal
dari tepi gingiva. Plak subgingiva lokasinya pada apikal dari tepi gingiva.

Bakteri penyebab periodontitis umumnya adalah spesies bakteri Gram negatif
yang berkolonisasi pada plak subgingiva, antara lain bakteri P. gingivalis, Prevotella
intermedia, Aggregatibacter actinomycetemcomitans, dan Fusobacterium nucleatum.
Selanjutnya P. gingivalis berhubungan dengan perkembangan penyakit dan bersifat
patogen (Newman et al., 2015). Kolonisasi P. gingivalis pada daerah subgingiva
difasilitasi oleh kemampuannya untuk melekat pada berbagai substrat yang berasal
dari molekul-molekul saliva, protein matriks, sel-sel epitel dan bakteri lain yang
sudah ada pada permukaan gigi dan epitel. Perlekatan P. gingivalis pada substrat-

substrat tersebut dimediasi oleh fimbrilin (Susilawati, 2008).
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Langkah awal perjalanan penyakit periodontal adalah kolonisasi dan
multiplikasi bakteri pada jaringan periodontal yang diikuti dengan kemampuan
bakteri untuk menghindari mekanisme pertahanan host. Interaksi bakteri dengan sel
host secara langsung dan tidak langsung mengakibatkan degradasi jaringan
periodontal. Dengan demikian, faktor virulensi bakteri terdiri dari faktor kemampuan
bakteri untuk berkoloni dan menginvasi jaringan host serta faktor kemampuan bakteri
secara langsung atau tidak langsung untuk menyebabkan jaringan host rusak
(Newman et al., 2015).

2.2 Porphyromonas gingivalis

Porphyromonas gingivalis semula disebut sebagai Bacteroides gingivalis. P.
gingivalis merupakan penyebab utama terjadinya periodontitis dan hampir 82% dari
kasus periodontitis pada semua tingkatan umur dan jenis kelamin disebabkan oleh
bakteri ini (Maduratna dan Ernawati, 2011).

Penelitian Oliver dan Wherry pada tahun 1921 menyatakan bahwa koloni P.
gingivalis yang berhasil diisolasi dari rongga mulut menghasilkan pigmen yang
disalah artikan sebagai melanin. Penelitian lebih lanjut mengemukakan bahwa
pigmen gelap yang ditemukan tersebut adalah hemin. Dengan demikian P. gingivalis
disebut bakteri berpigmen hitam (Samaranayake, 2012).

Porphyromonas gingivalis diklasifikasikan sebagai berikut (Duncan et al,
2002):

Phylum : Bacteriodetes

Class : Bacteriodetes

Orde : Bacteroisales

Familiy : Porphyromonadaceae
Genus : Porphyromonas

Species : Porphyromonas gingivalis
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2.2.1 Morfologi Porphyromonas gingivalis

P. gingivalis merupakan bakteri anaerob Gram negatif yang tidak berspora
(non-spore forming) dan tak punya alat gerak (non motile). Bakteri ini berbentuk
coccobacilli dengan panjang 0,5 — 2 um (Gambar 2.1 dan Gambar 2.2). Koloni
bakteri ini bila terdapat pada agar darah tampak lembut, berkilauan dan terlihat
cembung serta 1-2 mm di dalam garis tengah dan menggelap dari tepi koloni ke pusat
diantara 4-8 hari (Gambar 2.3). Temperatur maksimal untuk pertumbuhan adalah
37°C. Pertumbuhan yang signifikan dapat dipengaruuhi oleh adanya karbohidrat.
Substrat nitrogenous seperti proteose pepton, trypticase dan ekstrak yeast dengan
nyata dapat meningkatkan pertumbuhan P. gingivalis (Samaranayake, 2012).
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Gambar 2.1 P. gingivalis dilihat dengan mikrosokop cahaya perbesaran 1000X ( Bramanti,
et al, 1993)

Gambar 2.2 P. gingivalis dilihat denan mikrosokp elektron perbesaran 1000X (Bramanti
et al, 1993)
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Gambar 2.3 Morfologi koloni P. gingivalis (Kusumawardani et al., 2010)

2.2.2 Invasi dan Virulensi Porphyromonas gingivalis

Porphyromonas gingivalis membutuhkan bakteri pendahulu beserta
produknya yang terdapat dalam plak seperti S. mutans untuk menciptakan kondisi
yang adekuat dan memfasilitasi kolonisasi P. gingivalis. Kondisi tersebut didapatkan
melalui penyediaan area perlekatan antar spesies dan substrat untuk pertumbuhan,
serta penurunan tekanan oksigen hingga level yang rendah untuk pertumbuhan dan
pertahanannya. Setelah itu, P. gingivalis berikatan dengan koloni bakteri lainnya,
seperti F. nucleatum, Treponema denticola dan Bacteroides forsythus. Disamping itu,
kolonisasi pada area subgingiva juga difasilitasi dengan kemampuan P. gingivalis
untuk melekat ke substrat yang tersedia, seperti struktur gigi, bakteri lain atau sel
epitel manusia, khususnya pada sulkus gingiva (Grenierl dan Mayrand, 2001 ;
Samaranayake, 2012).

Porphyromonas gingivalis merusak jaringan dengan interaksi langsung antara
bakteri dan sel host. Ketika kontak langsung dengan epitel di sulkus periodontal, P
gingivalis mampu menyerang berbagai jaringan host termasuk tulang alveolar.
Faktor-faktor virulensi yang terlibat dalam kolonisasi jaringan akan dapat mengubah
pertahanan jaringan host (Imamura, 2003). P. gingivalis adalah stimulator poten dari
mediator inflamasi seperti Interleukin-1 (IL-1) dan Prostaglandin E2 yang akhirnya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dapat menyebabkan resorbsi tulang. P. gingivalis dapat memetabolisme asam amino
dan menghasilkan sejumlah metabolit atau produk akhir, di mana metabolit tersebut
bersifat toksik terhadap jaringan gingival pada manusia. Selain itu berpengaruh
terhadap perkembangan suatu penyakit periodontal (Samaranayake, 2012).

Perlekatan bakteri dibantu berbagai faktor virulensi yang meliputi :

a. Fimbriae sebagai perantara utama dalam perlekatan bakteri ke substrat yang
tersedia. Selain itu juga memiliki sifat kemotaktik dan induksi sitokin yang
juga terlibat dalam pathogenesis (Iriano, 2008).

b. Protease, terutama arginine-spesifik yang disebut gingipain, dapat
mendegradasi molekul host seperti immunoglobulin, komplemen, protein
sekuester hemin, hemolisin, kolagenase dan protein jaringan ikat host. Selain
itu dapat pula berperan dalam jalur tidak langsung untuk menghancurkan
jaringan penghambat yang dihasilkan host untuk mengatur protease host.
Dengan begitu P. gingivalis dapat mengaktivkan jalur kallikrein-krinin yang
meningkatkan permeabilitas vaskuler untuk menyediakan nutrisi pada sulkus
gingiva (Khusnan dan Salasia, 2006).

c. Hemaglutinin yang menjadi perantara dalam mengikat bakteri dengan reseptor
(oligosakarida) pada sel manusia sehingga inisiasi kolonisasi terjadi. Bakteri
ini membutuhkan hemin untuk pertumbuhan, maka ikatannya dengan eritrosit
sel tubuh manusia juga memberikan fungsi nutrisi (Iriano, 2008).

d. Kapsular polisakarida yang dapat menghambat fagositosis oleh sel imun inang
serta berperan penting dalam perlekatan sel (Iriano, 2008).

2.3 Antibakteri

Antibakteri adalah zat yang digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri. Zat-
zat ini dapat diperoleh secara alami melalui sintesis dan melalui modifikasi molekul
biosintetik yang bekerja dalam membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri

(Madigan, 2003). Kemampuan zat antimikroba dalam menghambat pertumbuhan
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bakteri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya : 1) Konsentrasi zat
antimikroba, 2) jenis, jumlah, umur, dan keadaan mikroba, 3) suhu, 4) waktu, dan 5)
sifat-sifat kimia fisik dan makanan termasuk kadar air, pH, jenis dan jumlah

komponen didalamnya (Agustrina, 2011).

Zat antibakteri dapat dibedakan menjadi dua kelompok (Madigan, 2003).

Berdasarkan efek toksis terhadap pertumbuhan bakteri yaitu :
a. Bakteriostatik

Bakteriostatik merupakan efek yang menghambat pertumbuhan bakteri, tetapi
tidak menyebabkan kematian seluruh bakteri. Mekanisme bakteriostatik biasanya
terjadi pada ribosom yang menyebabkan penghambatan sintesis protein.
b. Bakterisidal

Zat yang bersifat bakterisidal dapat membunuh bakteri, tetapi tidak
menyebabkan lisis atau pecahnya sel bakteri.
c. Bakteriolitik

Senyawa bakteriolitik adalah antibakteri yang dapat menyebabkan sel

mikrobia target menjadi lisis sehingga jumlah sel total mikrobia berkurang.

Berdasarkan mekanisme kerjanya, antibakteri dibagi dalam 5 kelompok, yaitu:
a. Antibakteri yang menghambat sintesis dinding sel mikroba

Dinding sel bakteri menentukan bentuk karakteristik dan berfungsi melindungi
sitoplasma, memelihara bentuk sel, dan mencegah lisis karena tekanan osmosis.
Bagian dalam sel terdapat sitoplasma dilapisi dengan membran sel yang
merupakan tempat berlangsungnya proses biokimia sel. Pada bakteri Gram positif
struktur dinding selnya relatif sederhana, sedangkan pada bakteri Gram negatif
relatif lebih kompleks. Dinding sel bakteri Gram positif tersusun atas lapisan
peptidoglikan yang relative tebal, dikelilingi teichoic acid dan pada beberapa
spesies mempunyai lapisan polisakarida. Dinding sel bakteri Gram negatif

mempunyai lapisan peptidoglikan yang relatif tipis, dikelilingi lipoprotein,
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lipopolisakarida, fosfolipid, dan beberapa protein (Suwandi, 1992). Antibakteri
menghambat sintesis peptidoglikan yang merupakan komponen utama pembentuk
dinding atau membran bakteri. Jika dinding sel rusak atau tidak terbentuk maka sel
akan lisis atau tidak dapat membelah.

b. Antibakteri yang mengganggu permeabilitas membran sel mikroba
Semua sel hidup dibatasi oleh membran sel yang berfungsi sebagai pintu keluar
masuknya substansi dari dan keluar sel melalui sifat permeabilitas selektifnya
(Suwandi, 1992). Jika permeabilitas membran terganggu, makromolekul dan ion
akan lolos dari sel dan terjadilah kerusakan atau kematian sel.

c. Antibakteri yang mengganggu metabolisme sel mikroba
Bakteri membutuhkan asam folat untuk kelangsungan hidupnya. Bakteri patogen
harus mensintesis sendiri asam folat dari asam para amino benzoate (PABA)
untuk kebutuhan hidupnya apabila antibakteri ini mampu bersaing dengan PABA
untuk ikut serta pada pembentukan asam folat, maka terbentuk analog asam folat
yang non fungsional. Akibatnya kehidupan bakteri akan terganggu. Mekanisme
kerja ini merupakan efek bakteriostatik.

d. Antibakteri yang menghambat sintesis protein sel mikroba
Untuk kehidupannya bakteri perlu mensintesis berbagai protein. Sintesis protein
berlangsung di ribosom, dengan bantuan mRNA dan tRNA. Pada bakteri ribosom
terdiri dari dua sub unit yang berdasarkan konstanta sedimentasinya dinyatakan
sebagai ribososm 30s dan 50s. apabila zat antibakteri berikatan dengan komponen
ribosom 30s pada mRNA akan menyebabkan tRNA salah membaca kode tersebut
sehingga akan terbentuk protein yang abnormal dan nonfungsional bagi sel bakteri.

e. Antibakteri yang menghambat atau merusak asam nukleat sel mikroba
Asam nukleat merupakan bagian yang sangat vital bagi perkembangbiakan sel
(Suwandi, 1992). Mekanisme kerjanya adalah berikatan dengan enzim
polymerase-RNA sehingga menghambat RNA dan DNA yang akan menyebabkan

kerusakan aktivitas seluler.
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2.4 Daun Kersen (Muntingia calabura L.)
Kersen atau talok atau yang biasa disebut ceri ini adalah nama sejenis pohon
yang memiliki buah kecil yang manis. Tanaman kersen memiliki kedudukan

taksonomi sebagai berikut (Tjitrosoepomo, 1991):

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyte

Class : Dicotyledoneae

Ordo : Malvales

Family : Elaeocarpaceae
Genus : Muntingia

Spesies : Muntingia calabura L

2.4.1 Morfologi Tanaman
Menurut Morton tahun 1987, tumbuhan kersen merupakan perdu atau pohon
kecil yang tingginya 3 sampai 12 m, meski umumnya hanya sekitar 3-6 m saja

(Gambar 2.4). Selalu hijau dan terus menerus berbunga dan berbuah sepanjang tahun.

Gambar 2.4 Pohon kersen (Aathithya et al., 2014)

Tumbuhan kersen memiliki ranting-ranting berambut halus, demikian pula
daunnya. Daun-daun terletak mendatar tepinya bergerigi, dan berujung runcing

(Gambar 2.5). Bunga yang mekar dan didalamnya terdapat 1-5 kuntum, mahkota
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bertepi rata dan berwarna putih (Gambar 2.6). Batang dan daun kersen yang memiliki
sifat lunak dan mudah kering juga dapat digunakan sebagai kayu bakar serta dapat
dimanfaatkan untuk membuat perabotan. Kulit batang yang mudah dikupas

digunakan sebagai bahan tali (Sulistyaningrum, 2014).

i
#5

Gambar 2.5 Daun,bunga dan buah kersen (Aathithya et al., 2014)

Gambar 2.6 Bunga kersen (Aathithya et al., 2014)

2.4.2 Efek Farmakologis Kandungan Daun Kersen

Daun kersen merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri,
antioksidan dan antiinflamasi karena memiliki berbagai zat kimia antara lain
flavonoid, saponin dan tanin (Mintowati et al., 2013).
a. Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang

paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman. Flavonoid termasuk dalam
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golongan senyawa phenolik dengan struktur kimia C6-C3-C6 (Gambar 2.7).
Kerangka flavonoid terdiri atas satu cincin aromatik A, satu cincin aromatik B, dan
cincin tengah berupa heterosiklik yang mengandung oksigen dan bentuk teroksidasi
cincin ini dijadikan dasar pembagian flavonoid ke dalam sub-sub kelompoknya.
Sistem penomoran digunakan untuk membedakan posisi karbon di sekitar
molekulnya (Redha, 2010).

OH

OH

OH o

Gambar 2.7 Kerangka Cs-C3-Cs Flavonoid (Redha, 2010)

Secara umum flavonoid dikelompokkan menjadi flavon, flavanon, flavonol,
antosianin, dan calkon. Beberapa jenis flavon, flavanon dan flavonol menyerap
cahaya tampak, sehingga membuat bunga dan bagian tumbuhan yang lain berwarna
kuning atau krem terang. Sedangkan jenis yang tidak berwarna merupakan zat
penolak makan bagi serangga (contoh : katecin). Sementara itu katecin, dilaporkan
merupakan glikosida flavonol yang paling efektif sebagai zat penolak makan bagi
serangga (Widarto, 2008).

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri dengan cara membentuk
senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu keutuhan
membran sel bakteri. Mekanisme kerjanya dengan cara mendenaturasi protein sel
bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi (Juliantina et al., 2008).
b. Saponin

Saponin merupakan glikosida kompleks dengan berat molekul tinggi dan
berdasarkan aglikonnya, saponin dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu tipe

steroida dan tipe triterpenoida (Gambar 2.8). Saponin steroida terdapat pada
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tumbuhan monokotil maupun dikotil. Sedangkan saponin triterpenoida banyak
terdapat pada tumbuhan dikotil (Gunawan dan Mulyani, 2004).

Kerangka triterpenoid

Gambar 2.8 Struktur kimia saponin steroid dan saponin triterpenoid (Robbers et al., 1996)

Saponin kelas steroid tersusun atas inti steroid dengan molekul karbohidrat
yang apabila dihidrolisis akan menghasilkan suatu aglikon yang dikenal sebagai
saraponin. Sedangkan saponin triterpenoid tersusun atas inti triterpenoid dengan
molekul karbohidrat yang apabila dihidrolisis akan menghasilkan suatu aglikon yang
disebut sapogenin. Sapogenin inilah yang memiliki efek antibakteri (Prihatman,
2011).

Mekanisme saponin triterpenoid sebagai antibakteri adalah bereaksi dengan

porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk
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ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin
yang merupakan pintu keluar masuknya senyawa akan mengurangi permeabilitas
membran sel bakteri yang akan mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan nutrisi,
sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau mati (Bakrie et al., 2011)
c. Tanin

Secara struktural tanin adalah suatu senyawa fenol yang memiliki berat molekul
besar yang terdiri dari gugus hidroksi dan beberapa gugus yang bersangkutan seperti
karboksil untuk membentuk kompleks kuat yang efektif dengan protein dan beberapa
makromolekul (Horvath, 1981). Tanin ditemukan hampir di setiap bagian dari

tanaman; kulit kayu, daun, buah, dan akar (Hagerman et al., 1998).

Gambar 2.9 Struktur inti tanin (Robinson, 1995)

Mekanisme kerja tanin adalah dapat menghambat enzim ekstraseluler bakteri,
mengambil alih substrat yang dibutuhkan pada pertumbuhan bakteri, atau dapat
bekerja langsung pada metabolisme dengan cara menghambat fosforilasi oksidasi
(Isnarianti et al., 2013). Tanin yang dapat mengganggu permeabilitas sel karena
kemampuannya dapat mengkerutkan dinding sel atau membran sel. Tanin mampu
menginaktivasi adhesi mikroba, enzim, dan protein transport pada membran sel
(Agung et al., 2013).
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2.5 Chlorhexidine gluconat

Chlorhexidine gluconat merupakan suatu antiseptik dan desinfektan yang
mempunyai efek bakterisidal terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif
(Haveles, 2000). Salah satu mekanisme yang dapat menjelaskan efektifitas kerja
chlorhexidine adalah dengan adanya interaksi antara muatan positif chlorhexidine
dengan muatan negatif partikel fosfat dinding bakteri, yang memungkinkan penetrasi
molekul chlorhexidine ke dalam tubuh bakteri dan menimbulkan efek toksik
(Lindskog et al., 1998).

Chlorhexidine telah diteliti sebagai bahan kemoterapi yang paling potensial
dalam menghambat Streptococcus mutans dan karies gigi, sehingga chlorhexidine
sering digunakan sebagai kontrol positif untuk penilaian potensi anti kariogenik
bahan lainnya (Emilson, 1994). Chlorhexidine juga memiliki peranan penting dalam
membunuh mikroorganisme Gram negatif anaerob misalnya Porphyromonas

gingivalis, Prevotella intermedia, dan Staphylococcus aureus (Corbella et al., 2011).
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2.6 Kerangka Konsep

Antibakteri
Mengubah
Alami Kimia sintetik » flora normal
| | rongga mulut
Ekstrak Daun Kersen Chlorhexidine gluconate

| Molekul chlorhexidine berpenetrasi ke dalam

Flavonoid Saponin Tanin bakteri dan memberikan efek toksik

|

1
1
1

Porphyromonas gingivalis

v

Kerusakan membran sel

v

Bakteri Lisis f----- Penyakit Periodontal

Gambar 2.10 Kerangka konsep
Keterangan :
-—— - Menghambat

l : Menyebabkan
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2.7 Keterangan Kerangka Konsep

Agen antibakteri merupakan salah satu alternatif dalam mengendalikan
mikroorganisme penyebab kerusakan gigi dan mulut. Agen antibakteri dapat berupa
kimia sintetik dan alami. Chlorhexidine gluconate merupakan salah satu agen
antibakteri kimia sintetik yang dapat berpenetrasi ke dalam bakteri dan memberikan
efek toksik terhadap bakteri sehingga menghambat pertumbuhan bakteri dan
menyebabkan kematian sel (Filho et al., 2008). Namun pada penggunaan jangka
panjang dapat menimbulkan efek samping berupa perubahan keseimbangan flora
normal mulut (Sharma dan Chopra, 2009). Oleh karena itu dibutuhkan agen
antibakteri alami yang rendah efek samping namun tetap dapat menghambat
pertumbuhan bakteri, salah satunya yaitu daun kersen (Muntingia calabura L).

Daun kersen merupakan tanaman obat yang memiliki kandungan flavonoid,
saponin dan tanin yang mempunyai aktifitas antibakteri dan antiinflamasi sehingga
dapat menghambat pertumbuhan P. gingivalis. Mekanisme kerja senyawa flavonoid
sebagai antibakteri dengan cara menghambat fungsi membran sitoplasma,
menghambat sintesis asam nukleat, serta mengganggu transport elektron
(Noorhamdani et al., 2011).

Senyawa bakteri lainnya yang terdapat pada daun kersen yaitu tanin. Tanin
dapat bekerja langsung pada metabolisme bakteri dengan cara menghambat
fosforilasi oksidasi (Isnarianti et al., 2013). Disamping flavonoid dan tanin, daun
kersen juga mengandung saponin yang merupakan zat aktif pada tumbuhan yang
dapat merusak porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri
sehingga mengurangi permeabilitas membran sel bakteri yang mengakibatkan bakteri
terhambat atau mati (Bakrie et al., 2011). Dengan adanya agen antibakteri berupa
ekstrak daun kersen dapat menghambat pertumbuhan P. gingivalis yang diketahui
memiliki berbagai faktor virulensi patogenik dan berpengaruh pada perkembangan

penyakit periodontal.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:
Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) mempunyai daya antibakteri
yaitu, dapat menghambat pertumbuhan Porphyromonas gingivalis.
Konsentrasi maksimal ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dalam

menghambat pertumbuhan Porphyromonas gingivalis adalah 100%.

Saran
Perlu dilakukan penelitian untuk uji toksisitas ekstrak daun kersen (Muntingia
calabura L.) terhadap kematian sel.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kemampuan ekstrak
daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap mikroflora patogen lain yang
ada di dalam rongga mulut.
Perlu dilakukan isolasi terhadap zat aktif yang terkandung di dalam daun
kersen yang berguna sebagai antibakteri terhadap Porphyromonas gingivalis.
Perlu adanya publikasi kepada masyarakat mengenai manfaat daun kersen

untuk kesehatan gigi dan mulut.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Surat Keterangan Identifikasi
Lampiran A.1 Hasil Uji Identifikasi Daun di Laboratorium Biologi Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI ]
UNIVERSITAS JEMBER
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

J1. Kalimantan 37 Jember Jawa Timur
Telp 0331-330225

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI
No. (023 /UN25.1.9/TU/2016
Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen tumbuhan yang dikirimkan ke Herbarium

Jemberiense, Laboratorium Botani dan Kultur Jaringan, Jurusan Biologi, FMIPA,

Universitas Jember oleh :
Nama : Dewi Muflikhah
NIM : 131610101012
Jur./Fak./PT : F. Kedokteran Gigi / Universitas Jember

maka dapat disampaikan hasilnya bahwa spesimen tersebut adalah :
Muntingia calabura L. {Syn. Muntingia rosea HXKarst.; Family — Muntingiaceae;
Vernacular name — Kersen, Talok (Ind.); Baleci (Mad.)}

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 12 April 2016

Mengetahui,

Ketua Laboratorium

Dra. Dwi Setyati, M.Si
NIP. 19640417199103200 |

Determined by Fuad Bahrul Ulum, S.Si, M.Sc.
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Lampiran A.2 Hasil Uji ldentifikasi Bakteri di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember dengan Pengecatan Gram.

LABORATORIUM MIKROBIOLOGI
BAGIAN BIOMEDIK KEDOKTERAN GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS JEMBER

SURAT KETERANGAN
No. 0110/ MIKRO/S.KET/2016

Sehubungan dengan keperluan identifikasi mikroorganisme, maka kami menerangkan bahwa
mahasiswa berikut :

Nama : Dewi Muflikhah
NIM 1131610101012
Fakultas : Kedokteran Gigi
Keperluan : Penelitian

Telah melakukan uji identifikasi terhadap isolat bakteri Perphyromonas gingivalis
dengan menggunakan pengecatan gram dan diamati secara mikroskopik menunjukkan

bacillus Gram negatif dan tidak terkontaminasi.

Jember, 23 Desember 2016

Mengetahui,

Kepala Bagian Biomedik Kedokteran Gigi Penanggung Jawab Lab Mikrobiologi
g

(drg. Suhartini, M. Biotech) (drg. Pujiana Endah Lestari. M.kes)

NIP. 197909262006042002 NIP. 197608092005012002
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Lampiran A.3 Surat Keterangan Pembuatan Ekstrak di Laboratorium
Bioscience Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas

Jember.

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT

UNIVERSITAS JEMBER
JI. Kalimantan 37 Jember 68121, Telp ./fax (0331) 325041

SURAT KETERANGAN PEMBUATAN EKSTRAK

Data Pemohon

Nama : Dewi Muflikhah
NIM 1131610101012
Fakultas : Kedokteran Gigi Universitas Jember

Tanggal Pembuatan : 21 November 2016
Bahan : Ekstrak Daun Kersen (Muntingia Calabura Linn)
Pelarut Pengekstraksi : Etanol 96%
Metode Ekstraksi : Maserasi
Prosedur : Serbuk simplisia daun kersen sebanyak 300 gr dimaserasi dengan etanol 96%
sebanyak 4 kali berat serbuk selama 3 hari. Masera tdipekatkan dengan rotary
{“,'F!H'tfff)ﬂ'.

Hasil : Ekstrak etanol daun kersen dengan rendemen 9.53% (bb)

Jember, 28 Februari 2017

Mengetahui, Petugas Laboratorium

(adir RSGM

: . M. Nur Aziza, A.MD, Ak
NIP. 196601311996012001 NIP. 198603052010122003
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Lampiran B. Rumus Pengenceran Volume Ekstrak Etanol Daun Kersen
(Muntingia calabura Linn)

Konsentrasi ekstrak etanol daun kersen yang digunakan adalah 100%, 50%,

25%, 12,5%, dan 6,25%. Konsentrasi tersebut didapatkan dengan pengenceran

menggunakan aquadest steril berdasarkan rumus pengenceran sebagai berikut.

ViX M1=Va2x M3

Keterangan :

V1 -Volume pertama (Volume larutan ekstrak konsentrasi 100%)
V2 -Volume kedua (volume larutan ekstrak yang akan dibuat)

M1 - Konsentrasi awal (Konsentrasi larutan ekstrak 100%)

M. . Konsentrasi kedua (knsentrasi larutan ekstrak yang akan dibuat)

Cara pengencerannya yaitu:

1)

Untuk memperoleh ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi 50%
sebanyak 1000 pl:
100% x V1 = 50% x 1000 pl

V1 =50% x 1000 pl

100%

V1 =500 pl
Volume pelarut yang ditambahkan adalah:
V2-V1 =1000 pl-500 pul

=500 pl aguadest steril

Jadi, untuk mendapatkan ekstrak daun kersen konsentrasi 50% diperoleh
dengan cara menambahkan larutan aquadest steril sebanyak 500 ul ke dalam
500 pl ekstrak daun kersen konsentrasi 100%.
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Untuk memperoleh ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi 25%
sebanyak 1000 pl:
100% x V1 = 25% x 1000 pl

V1 =25% x 1000 pl

100%

V1 =250 pl
Volume pelarut yang ditambahkan adalah:
V2-V1 =1000 pl - 250 pl

= 750 ul aquadest steril

Jadi, untuk mendapatkan ekstrak daun kersen konsentrasi 25% diperoleh
dengan cara menambahkan larutan aquadest steril sebanyak 750 ul ke dalam

250 pl ekstrak daun kersen konsentrasi 100%.

Untuk memperoleh ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi 12,5%
sebanyak 1000 pl:
100% x V1 = 12,5% x 1000 pl

V1 = 12,5% x 1000 pl

100%

V1=125yul
Volume pelarut yang ditambahkan adalah:
V2-V1 =1000 pul - 125 pl

=875 ul

Jadi, untuk mendapatkan ekstrak daun kersen konsentrasi 12,5% diperoleh

dengan cara menambahkan larutan aquadest steril sebanyak 875 ul ke dalam
125 pl ekstrak daun kersen konsentrasi 100%.

Untuk memperoleh ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi 6,25%
sebanyak 1000 pl:

100% x V1 = 6,25% x 1000 pl
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V1 =16,25% x 1000 pl
100%
V1=625ul
Volume pelarut yang ditambahkan adalah:
V2-V1 =1000 ul-62,5 ul
=937,5 ul

Jadi, untuk mendapatkan ekstrak daun kersen konsentrasi 6,25% diperoleh

dengan cara menambahkan larutan aquadest steril sebanyak 937,5 ul ke dalam

62,5 pl ekstrak daun kersen konsentrasi 100%.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

56

Lampiran C. Alat dan Bahan Penelitian

Lampiran C.1 Alat Penelitian

Keterangan : A. Gunting; B. Petridish; C. Spektrofotometer D. Mikropipet; E. Ose; F. Spidol
; G. Pinset; H. Rak dan tabung; I. Corong kaca; J. Jangka sorong digital.

“un‘lﬁiﬂﬂﬂ i
blanisigi o
san i

Keterangan : K. Bunsen; L. Blue tip ; M. Yellow tip; N. Beaker glass; O. Tabung erlenmeyer;
P. Cotton Bud; Q. Eppendorf ; R. Magnetic stirer.

Keterangan : S. Toples kaca; T. Blender; U. Botol perlakuan; V. Gelas ukur; W.Kertas
saring; X. Nampan alumunium; Y. Hotplate.
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Autoclave

Oven

Rotary evaporator

Centrifuge

Vortex

Timbangan

57
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Desicator

Inkubator Laminar Flow Mikroskop Binokuler

Mikroskop Inverted
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Lampiran C.2 Bahan Penelitian

rRuang ¥ isissRarErE
FRERELTRERY) [EREELRIRIR |
iaan L1h ]
AL ALLLRAEY

LR TEER TR

L

Keterangan : A. Brain Heart Infusion Agar; B. Suspensi Porphyromonas gingivalis;
C. Tissue; D. Brain Heart Infusion Broth; E. Alkohol 70%; F. Chlorhexidine
gluconate 0,2%; G. Aquadest steril.

gingivalis

Keterangan : K. Alumunium foil dan kertas label
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Lampiran D. Foto Hasil Penelitian

Gambar D.2 Zona hambat yang terbentuk pada masing masing kelompok penelitian
dengan 8 kali pengulangan
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Lampiran E. Hasil Pengukuran Zona Hambat (mm) Ekstrak Daun Kersen
(Muntingia calabura Linn) terhadap Pertumbuhakn P. gingivalis.

No. Petridish ~ Pengamat K+ P100 P50 P25 P125 P6.25 K-
1 1499 15.08 13.07 12.04 8.75 751 O

1 2 1488 14.78 1340 1215 8.20 720 O
3 1449 15.11 1349 1246 9.00 759 0

X 1478 1499 1332 1221 8.65 743 0

1 12.25 1588 13.61 11.33 8.70 825 0

5 2 11.70 15.75 1326 11.30 8.79 868 0
3 11.39 1580 13.22 1137 8.74 774 0

X 11.78 1581 1336 11.34 8.74 822 0

1 1576 15.00 14.07 11.97 8.83 779 0

3 2 1585 15.13 14.14 1282 8.24 717 0
3 1573 14.69 14.04 1296 8.69 727 0

X 15.78 1494 1408 1258 8.58 741 0

1 1199 16.91 1342 1257 9.11 747 0

4 2 12.19 16.15 13.23 1270 8.61 882 0
3 1244 16.37 1325 1276 8.57 831 0

X 12.20 16.47 13.30 12.67 8.76 820 O

1 13.24 1578 1455 1271 8.33 687 0

5 2 13.79 16.29 1426 1249 8.33 696 0
3 13.68 16.06 14.82 1226 8.54 6.72 0

X 1357 16.04 1454 1248 8.40 685 0

1 12.12 15.69 13.60 12.88 8.76 781 0

6 2 12.18 15.71 13.76 12.85 8.21 802 0
3 12.02 1545 13.74 1294 8.17 736 0

X 12.10 15.61 13.70 12.89 8.38 773 0

1 12.61 15.83 1453 1253 9.62 893 0

7 2 1254 15.63 14.72 13.05 8.80 851 O
3 1298 16.01 14.70 1298 9.09 884 0

X 12.71 15.82 14.68 1285 9.17 878 0

1 1418 15.17 1223 10.86 8.47 804 O

3 2 1408 1540 13.03 10.15 8.70 813 0
3 13.92 1437 13.19 10.78 8.71 804 O

X 1406 1498 12.81 1059 8.62 807 0
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Lampiran F. Hasil Uji Statistik

Hasil Uji Normalitas Data (Kolmogorov Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ekstrak etanol
daun kersen
N 56
Normal Parametersab " Sl
Std. Deviation 4.98500
Absolute 167
Most Extreme Differences Positive 122
Negative -.167
Kolmogorov-Smirnov Z 1.246
Asymp. Sig. (2-tailed) .090
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Hasil Uji Homogenitas Data (Levene-Test)
Test of Homogeneity of Variances
ekstrak etanol daun kersen
Levene Statistic dfl df2 Sig.
7.721 6 49 .000
Hasil Uji Beda Kruskal Wallis
Ranks
kelompok N Mean Rank
kontrol (+) 8 37.63
Kontrol (-) 8 4.50
P 100% 8 52.00
P 50% 8 41.13
ekstrak etanol daun kersen
P 25% 8 31.25
P 12,5% 8 19.63
P 6,25% 8 13.38
Total 56

62
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Test Statistics?P

ekstrak etanol

daun kersen

Chi-Square 50.853
df 6
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: kelompok

Hasil Uji Beda Antar Kelompok Perlakuan (Mann-Whitney)

a. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol positif dengan kelompok
kontrol negatif

Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
kontrol (+) 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen Kontrol (-) 8 4.50 36.00
Total 16
Test Statistics?
ekstrak etanol
daun kersen
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
z -3.590
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000P

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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b. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol positif dengan ekstrak

etanol daun kersen konsentrasi 100%

Ranks
kelompok Mean Rank Sum of Ranks
kontrol (+) 8 5.00 40.00
ekstrak etanol daun kersen P 100% 8 12.00 96.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4.000
40.000
-2.941
.003
.002°

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

c. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol positif dengan ekstrak

etanol daun kersen konsentrasi 50%

Ranks
kelompok Mean Rank Sum of Ranks
kontrol (+) 8 7.63 61.00
ekstrak etanol daun kersen P 50% 8 9.38 75.00
Total 16



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Test Statistics?

65

ekstrak etanol

daun kersen
Mann-Whitney U 25.000
Wilcoxon W 61.000
Zz -.735
Asymp. Sig. (2-tailed) 462
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .505b

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

d. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol positif dengan ekstrak
etanol daun kersen konsentrasi 25%

Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
kontrol (+) 8 10.00 80.00
ekstrak etanol daun kersen P 25% 8 7.00 56.00
Total 16
Test Statistics?
ekstrak etanol
daun kersen
Mann-Whitney U 20.000
Wilcoxon W 56.000
z -1.260
Asymp. Sig. (2-tailed) .208
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .234b

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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e. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol positif dengan ekstrak
etanol daun kersen konsentrasi 12,5%

Ranks
kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
kontrol (+) 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 12,5% 8 4.50 36.00
Total 16
Test Statistics?
ekstrak etanol
daun kersen
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
z -3.361
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .00QP

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

f. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol positif dengan ekstrak
etanol daun kersen konsentrasi 6,25%

Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
kontrol (+) 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 6,25% 8 4.50 36.00
Total 16
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Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
36.000
-3.361
.001
.000°P

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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g. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol negatif dengan ekstrak
etanol daun kersen konsentrasi 100%
Ranks
kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol (-) 8 4.50 36.00
ekstrak etanol daun kersen P 100% 8 12.50 100.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
Zz -3.590
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .00QP

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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h. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol negatif dengan ekstrak
etanol daun kersen konsentrasi 50%
Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol (-) 8 4.50 36.00
ekstrak etanol daun kersen P 50% 8 12.50 100.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

VA

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
36.000
-3.590
.000
.000P

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

etanol daun kersen konsentrasi 25%

j. Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol (-) 8 4.50 36.00
ekstrak etanol daun kersen P 25% 8 12.50 100.00
Total 16

Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol negatif dengan ekstrak
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ekstrak etanol

daun kersen
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
Zz -3.590
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .00QP

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

k. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol negatif dengan ekstrak
etanol daun kersen konsentrasi 12,5%

Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol (-) 8 4.50 36.00
ekstrak etanol daun kersen P 12,5% 8 12.50 100.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
z -3.590
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000P

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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I.  Hasil uji Mann-whitney antara kelompok kontrol negatif dengan ekstrak

etanol daun kersen konsentrasi 6,25%

m. Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
Kontrol (-) 8 4.50 36.00
ekstrak etanol daun kersen P 6,25% 8 12.50 100.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
36.000
-3.590
.000
.000P

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

n. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 100% dengan konsentrasi 50%

Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
P 100% 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 50% 8 4.50 36.00
Total 16
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ekstrak etanol

daun kersen
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
Zz -3.361
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .00QP

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

0. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 100% dengan konsentrasi 25%

Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
P 100% 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 25% 8 4.50 36.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
z -3.361
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .00QP

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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p. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 100% dengan konsentrasi 12,5%

g. Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
P 100% 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 12,5% 8 4.50 36.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
36.000
-3.361
.001
.000P

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

r.  Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 100% dengan konsentrasi 6,25%

Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
P 100% 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 6,25% 8 4.50 36.00
Total 16
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ekstrak etanol

daun kersen
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
Zz -3.361
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .00QP

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

s. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 50% dengan konsentrasi 25%

Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
P 50% 8 12.25 98.00
ekstrak etanol daun kersen P 25% 8 4.75 38.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen
Mann-Whitney U 2.000
Wilcoxon W 38.000
Zz -3.151
Asymp. Sig. (2-tailed) .002
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .001b

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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t. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 50% dengan konsentrasi 12,5%

Ranks
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
P 50% 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 12,5% 8 4.50 36.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
z -3.361
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000P

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

u. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 50% dengan konsentrasi 6,25%

Ranks
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
P 50% 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 6,25% 8 4.50 36.00
Total 16
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ekstrak etanol

daun kersen

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Zz

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
36.000
-3.361
.001
.000°P

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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v. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 25% dengan konsentrasi 12,5%

Ranks
kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
P 25% 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 12,5% 8 4.50 36.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
36.000
-3.361
.001
.00QP

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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w. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 25% dengan konsentrasi 6,25%

Ranks
kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
P 25% 8 12.50 100.00
ekstrak etanol daun kersen P 6,25% 8 4.50 36.00
Total 16

Test Statistics?

ekstrak etanol

daun kersen

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
36.000
-3.361
.001
.000°P

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.

X. Hasil uji Mann-whitney antara kelompok ekstrak etanol daun kersen
konsentrasi 12,5% dengan konsentrasi 6,25%

Ranks
kelompok Mean Rank | Sum of Ranks
P 12,5% 8 11.63 93.00
ekstrak etanol daun kersen P 6,25% 8 5.38 43.00
Total 16
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ekstrak etanol

daun kersen

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Zz

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

7.000
43.000
-2.626
.009
.007°

a. Grouping Variable: kelompok

b. Not corrected for ties.
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